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ABSTRAK

ANALISIS FILTER BUBBLE PADA MEDIA SOSIAL DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP DISTORSI PEMAHAMAN KARAKTER
PANCASILA

Achdyat
2208976

Idealisme Pancasila sebagai dasar negara Indonesia menuntut pemahaman yang
utuh, inklusif, dan kontekstual—terutama dalam era digital yang didominasi oleh
algoritma dan personalisasi informasi. Fenomena filter bubble di media sosial
menciptakan isolasi informasi, memperkuat bias individu, dan menghambat
internalisasi nilai-nilai Pancasila seperti keadilan sosial, gotong royong, toleransi,
dan persatuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi filter bubble
terhadap distorsi pemahaman karakter Pancasila serta merumuskan strategi
pencegahan dan intervensi yang relevan. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode fenomenologi, penelitian ini menggali pengalaman dan persepsi
informan kunci (pakar Pancasila, teknologi informasi, dan sosiologi) serta informan
tambahan (guru, dosen, mahasiswa) melalui diskusi kelompok terfokus di dua
kota—Bandung dan Manado—yang merepresentasikan keragaman geografis dan
sosio-kultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filter bubble mempersempit
akses terhadap perspektif yang beragam, memperkuat ruang gema (echo chamber),
dan menimbulkan penyimpangan dalam pemahaman nilai-nilai Pancasila. Distorsi
ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga mengancam kohesi sosial dan
integritas ideologi Pancasila. Sebagai respons, penelitian ini merekomendasikan
model penguatan literasi digital berbasis nilai melalui Gerakan Masyarakat Sadar
Digital (MaSaDi), sebagai upaya strategis membangun karakter Pancasila yang
tangguh di tengah tantangan era algoritmik.

Kata kunci: filter bubble, media sosial, Pancasila, karakter, literasi digital.
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